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ABSTRACT
Algoritma Stripping Lookup (SL) Stemmer merupakan salah satu algoritma stemming bahasa Indonesia. Algoritma SL Stemmer
telah dilaporkan memiliki akurasi lebih dari 97% pada setiap jenis pemenggalan imbuhannya, namun algoritma ini belum pernah
diuji terhadap algoritma stemming yang lain. Pada penelitian ini, algoritma SL Stemmer dibandingkan dengan algoritma yang sudah
teruji memiliki akurasi yang sangat baik, yaitu Enhanced Confix Stripping (ECS) Stemmer, Confix Stripping (CS) Stemmer, dan
Nazief & Adriani. Pengujian ini dilakukan terhadap kata unik yang berjumlah 12.458 kata. Selain itu, pengujian kecepatan
penggunaan library ekspresi reguler eksternal C++ juga dilakukan pada algoritma stemming bahasa Indonesia. Library yang
menjadi bahan uji pada penelitian ini adalah Boost.Regex, PCRE, dan RE2. Pengujian kecepatan dilakukan dengan dua pendekatan,
yaitu penggunaan regex prakompilasi dan penggunaan regex nonprakompilasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
stemming terbaik adalah algoritma ECS Stemmer sementara algoritma SL Stemmer dengan semua jenis pemenggalan imbuhannya
berada pada urutan kedua. Adapun peringkat akurasi algoritma stemming bahasa Indonesia yang diuji, dari tertinggi hingga
terendah, adalah ECS Stemmer (97%), SL Stemmer (96% pada SL Stemmer dengan jenis pemenggalan 2 model B), CS Stemmer
(95,8%), dan Nazief & Adriani (93,7%). Algoritma ECS Stemmer digunakan untuk pengujian kecepatan library ekspresi reguler
eksternal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pendekatan penggunaan regex prakompilasi jauh lebih baik digunakan
dibandingkan penggunaan regex nonprakompilasi. Adapun penggunaan library yang direkomendasikan dengan penggunaan regex
prakompilasi, dari urutan tercepat, adalah RE2, PCRE, dan Boost.Regex. Meskipun demikian, kecepatan library PCRE dan
Boost.Regex juga dapat ditoleransi untuk penggunaan algoritma stemming karena waktu yang dibutuhkan tidak terlalu jauh berbeda
dengan penggunaan library RE2. Hasil tersebut didapatkan karena pola ekspresi reguler yang dibuat tidak menyebabkan masalah
performa yang disebabkan oleh proses backtracking pada library ekspresi reguler yang menerapkan proses backtracking, yaitu
Boost.Regex dan PCRE.
